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ANALISIS RASIO KEUANGAN SEBAGAI DASAR PEMBANDING 
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN ANTARA PT UNILEVER 




Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan PT Unilever 
Indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk dalam menghadapi pasar ASEAN 
dan perdagangan bebas di ASEAN di bidang industri kosmestik. Penelitian ini 
menggunakan metode diskriptif kuantitatif. Obyek yang digunakan yaitu data 
laporan keuangan yang berupa Neraca dan Laporan Laba Rugi PT Unilever 
Indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk pada periode 2012, 2013,2014, 
dan 2015. Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Hasil penelitian secara 
keseluruhan menunjukkan PT Unilever Indonesia memiliki angka rasio yang 
lebih baik selama periode 2012-2015 berdasarkan rasio profitabilitas, dan 
aktivitas sedangkan pada rasio likuiditas dan rasio solvabilitas PT Mandom 
Indonesia Tbk memiliki angka rasio yang lebih baik dibandingkan dengan PT 
Unilever Indonesia Tbk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah PT Unilever 
Indonesia Tbk lebih diunggulkan bila dilihat dari kinerja keuangan. Hal ini 
terbukti dengan pertumbuhan pasar yang kuat. Secara keseluruhan kedua 
perusahaan tersebut cukup siap dalam menyambut pasar ASEAN dan 
perdagangan bebas di ASEAN. Untuk meningkatkan kinerja keuangan sebaiknya 
manajemen lebih cermat dalam mengelola data keuangan dan dalam mengambil 
keputusan serta dapat berinovasi. Hal ini bertujuan agar perusahaan mampu 
bersaing dan bertahan  dalam industri kosmetikIndonesia. 




The purpose of the research to measure the financial performance of PT 
Unilever Indonesia Tbk and PT Mandom Indonesia Tbk in facing the ASEAN 
market and free trade in ASEAN in the field of industrial cosmetics. This 
research uses descriptive quantitative method. Object used is in the form of 
financial statement data balance sheet and income statement PT Unilever 
Indonesia Tbk and PT Mandom Indonesia Tbk in periode 2012, 2013, 2014 and  
2015,. This research uses analysis tools such as liquidity ratio, profitability ratio, 
solvency ratio and activity ratio. The overall results of the study showed PT 
Unilever Indonesia has the better ratio during the period 2012-2015 based 
profitabilitas ratio , solvency , Debt to Total Assets and activity while on 
liquidity ratio PT Mandom Indonesia Tbk have better ratios compared with PT 
Unilever Indonesia Tbk. The conclusion from this research is PT Unilever 
Indonesia Tbk is more favored when viewed from the financial performance. 
2 
 
This is evidenced by strong market growth in most categories. Overall both 
companies are quite ready to welcome the ASEAN market and free trade in 
ASEAN. To improve the financial performance management should be more  
careful in managing financial data and in making decisions and can innovate. It 
is intended that the company is able to complete and survive in the cosmetics 
industry in Indonesia. 
   Keyword :Financial Performance, Liquidity, Profitability, Solvency, Activities 
 
1. PENDAHULUAN 
Analisis laporan keuangan adalah seri untuk mengubah data dari 
laporan keuangan ke informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. 
Analisis laporan keuangan ke informasi yang berguna bagi pengambilan 
keputusan. Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan perhitungan 
dan interpretasi rasio keuangan.  
 Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan dalam periode tertentu yang menggambarkan kondisi empiris 
suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang telah disepakati dengan 
mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja dan perkembangan 
keuangan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, melunasi kewajiban-kewajibannya, keefektifan 
perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang ada, serta modal kerja 
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun melalui analisis rasio.  
 Macam-macam analisis rasio keuangan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : (1) Analisis Rasio Likuiditas, (2) Analisis 
Rasio Profitabilitas, (3) Anlisis Rasio Solvabilitas, (4) Analisis Rasio 
Aktivias. Rasio Likuiditas berasal dari kata likuid yang berarti cair. Suatu 
perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan itu mampu membayar 
hutang jangka pendeknya tepat waktu. Dengan kata lain, rasio Likuiditas 
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan agar segera memnuhi 
jangka pendeknya. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio 
Solvabilitas  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panianenya.
Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur sejauh lnana efektivitas
penggunaan asset dengan melihat tingkat aktivitas asset (Palikhatun dan
Putri Nugrahaningsih 2007 .2 1,2 5,3 0,33 ).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena
penelitian ini berkaitan dengan ob.1ek penelitian yaitu pada beberapa
perushaaan dengan kurun waktu tertentu dengan mengumpulkan beberapa
data dan informasi tentang perusahaan tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian. Ruang lingkup penelitian ini adalah studi kasus karena mengambil
suatu objek tertentu untuli dianalisa secara mendalam dengan memfokuskan
pada kiner;a keuangan yang dilihat dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas,
rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas pada PT Unilever trndonesia Tbk dan PT
Mandom Indonesia Tbk. .lenis data irang digunakan untuk rnendukung
penelitian ini adalah data sekunder. Diman a data tersebut diperoleh langsung
dati website BEI (Bursa Efek Indonesia) karena PT Unilever Indonesia Tbk
dan PT Mandorn Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang yang sudah
terdattar di BEI, sehingga laporan keuangan ta.hunan kedua perusahaan
tersebut harus dipublikasikan untuk kepentingan investor, analisis dan
pemakai laporan keuanga* lainnya. Selain diperoleh rnelalui y:ebsi{e resmi
BEI data juga diperoleh melalui website resmi PT Unilever lndonesia Tbk
dan PT Mandom Indonesia Tbk, studi literatur artikel dan pemberitaan media
massa.
2.1 Metode Pengumpulan Data
2.1.1 Observ'asi
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan analisis PT Unilever
Indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk ini, penulis melakukan
observasi secara tidak langsung melalui berbagai literature, karena PT
unilever indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk merupakan
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perusahaan yang sudah terdaftar di BEI. Penulis melakukan observasi melalui 
website BEI, website  resmi PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mandom 
Indonesia Tbk dan berbagai berita yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
kedua perusahaan tersebut. 
2.1.2 Studi Pustaka  
Studi pustaka yang dimaksudkan adalah untuk memperoleh landasan teori 
dari berbagai literature dan buku-buku yang digunakan sebagai dasar 
pembahasan tentang analisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk 
dan PT Mandom Indonesia Tbk. 
2.1.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan cara mengolah data mentah dari laporan keuangan 
perusahaan menjadi perhitungan rasio keuangan yang terdiri dari rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas PT 
Unilever Indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk, kemudian dari hasil 
ke empat rasio tersebut diinterpretasikan oleh penulis ke dalam analisa 
deskriptif. 
 
2.2 Metode Analisis 
2.2.1 Rasio Likuiditas 
Yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memnuhi semua kewajiban dalam jangka pendek (hutang jangka pendek). 
Perusahaan yang mampu menyelsaikan hutang jangka pendeknya maka 
perusahaan itu disebut perusahaan yang likuid sedangkan utuk perusahaan 
yang tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya maka perusahaan itu 
disebut perusahaan yang likuid. 
Rasio Lancar (Current Ratio)  
                
             
             
 
Rasio Cepat (Quick Rastio atau Acid Test Ratio) 
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Cash Ratio 
             
             
             
 
2.2.2 Rasio Profitabilitas atau Rasio Rentabilitas 
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam medapatkan laba (profit) dari semua kemampuan dan sumberdaya yang 
dimiliki perusahaan tersebut seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan yang dipekerjakan, dan jumlah cabang yang sudah dimilikinya.  
 
Gross Profit Margin  
 
    
             
         
 
 
Operating Profit Margin  
 
     
                        
         
 
Return On Assets 
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 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  
                  
                        




 Earning Power of Total Investment 
                               
                 
            
 
 
2.2.3 Rasio Solvabilitas 
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu 
perusahaan dalam menyelesaiannya semua kebutuhannya, baik itu jangka 
pendek atau panjang, jika terjadi likuidasi.Solvable adalah sebutah untuk 
perusahaan yang memiliki aktiva atau kekayaan yang cukup banyak sehingga 
mampu membayar hutang-hutangnya, sedangkan insolvable adalah 
perusahaan yang sangat minim aktiva yang dimiliki sehingga kurang mampu 
membayar hutang-hutangnya. 
 
Cara pengukurannya yaitu : 
 
   Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)  
                      
           
             
 
    Total Debt to Assets Ratio  
                                          
           
           
 
2.2.4 Rasio Aktivitas  
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat rasio 
yang digunakan untuk mengukur efisiensi atau efektivitas suatu perusahaan 
dalam memakai aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas yang rendah pada 
tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 
kelebihan yang tertenam pada aktiva lain yang lebih produktif.Rasio yang 
digunakan adalah:  
 
Cara pengukurannya yaitu :  
 





Rasio Perputaran M,dal Kerla (working capital Turn over )
W orkirtg C apital Turn Over =' "','.l"l,TModal





Rasio Perputaran Persediaan ( inventory Turnover)





Average Collection period Ratio




3 IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis rasio kineria ketiangan dan pembahasan
mengenai perusahaan kosmetik yang ikut andil besar dalam perekonomian
Indonesia dalam Masyarakat Ekonorni Asean (MEA), maka ditemukan
beberapa kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada PT Unilever Indonesia
Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk sebagai perusahaan yang bergerak di
sektor industri kosmetik dan barang keperluan rumah tangga.
3.1 PT Unilever Indonesia Tbk
3.1,1 Kekuatan
3'1.1.1Rasio Profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan angka
rasio yang lebih stabil dari pT Mandom Indonesia Tbk.
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3 1.1.2 Rasio Aktivitas pT Unilever Indonesia Ttrk menuniukkan angka rasio
yang lebih baik dan stabil dibandingkan dengan angka rasio yang
dimiliki arau dilunjukkan oleh pr Mandom In&rnesia Tbk.
3.1.2 Kelemahan
3.1.2.1 Rasio Likuiditas PT Unilever Indnnesia Tbk menunjukkan angka rasio
yang lebih rendah dibandingkan dengan PT Mandom lndonesia Tbk.
Hal tersebut dikarenakan oleh kenaikan hutang lancar tidak diimbanngi
dengan kenaikan aktiva lanoarnya yang berasal dari persediaan maupLln
kas.
3.1.2.2 Rasio Solvabilitas Pl' Unilever Indonesia Tbk urenunjukkan angka
rasio yang lebih tinggi dibandingkan dengan PT Mandom Indonesra
Tbk. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai rasio,
maka hutang yang dimiliki semakin besar.
3.2 PT Mandom Indonesia Tbk
3 2.1 Kekuatan
3.2.1.1 Rasio Likuiditas PT Mandorn lndonesia Tbk lebih rnenunjukkan
stabilitas angka yang cukup memuaskan dalam menjaga asset lancar
perseroan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Mengingat
bahwa kebutuhan dana perseroan yang cukup signifikan sebagai akibat
dari meningkatnya aktivitas pengembangan dan pemasaran produk-
produk baru, maka dalarn rnengelola rasio rikuiditasnya, pr Mandom
lndonesia Tbk harus terus tnenerus menjaga tingkat kas dan setara kas
agar dapat memadai untuk rnembia-vai biaya-biaya operasional.
3.2.1.2 Rasio Solvabilitas Pl- Mandom lndonesia Tbk menunjukkan angka
rasio yang lebih rendah dibandingkan dengan PT Unilever lndonesia
Tbk. Dimana itu berarti bahwa baik karena semakin kecil rasio yang
dimiliki, maka hurang yang dimiliki akan semakin kecil dan baik.
3.2.2 Kelemahan
3.2.2.1 PT Mandom Indonesia Tbk dalarn hal kas dan setara kas menunjukkan
yang sangat fluktuatif. Penurunan kas dan setara kas tersebut digunakan
untuk pernbayaran hutang dan bunga yang digunakan juga untuk
I
mendanai aktivitas operasional perseroan dan mengemhangkan proyek
baru perseroan.
3.2.2.2 Rasio Profitabilitas PT Mandom Indonesia Tbk menuryukkan angka
rasio yang lebih rendah dibandingkan dengan PT Unilever Indonesia
Tbk" Rasio Aktivitas PT Mandorn Indonesia Tbk rnenunjukkan angka
rasio yang lebih rendah dibandingkan dengan angka rasio vang dimiliki
oleh PT Unilever Indonesia Tbk.
4 PENUTTIP
Berdasarkan pembahasan vang telah dilakukan pada Bab iV mengenai analisis
kinerja keuangan dapat diarnbil kesirnpulan sebagai berikut ini.
4.1 Dari perhitungan serta analisis rasio mengenai perban<lingan kineqa
keuangan PT Unilever Indonesia Thk dengan PT Mandorn Indonesia Tbk
berdasarkan rasio likuiditas, secara keseluruhan PT Mandom Indonesia Tbk
lebih unggul dalam kineqla keuangannya selama 4 tahun berturut-turut mulai
dari tahun 2012-2015. Kriteria baik atar-r kurang baik dalarn rasio likuiditas
ini secara keseluruhan untuk perusahaan yang nonnal dan baik berkisar pada
angka i danlebihdariangka 1.
4.2 Dari perhitungan serta analisis rasio mengenii perbandingan kinerla
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan PT Mandom Indonesia Tbk
berdasarkan rasio profitahilitas, secara keseluruhan PT Unilever Indonesia
Tbk lebih unggul dalam kinerja keuangannya selama 4 tahun berturut-turut
mulai dari tahun 2012-2015. Kriteria baik atau kurang baik dalarn rasio
profitabilitas sec.ara keseluruhan adalah semakin tinggi rasio profitabilitas
maka semakin tinggi juga kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau
keuntungan.
4.3 Dari perhitungan serta analisis rasio mengenai perbandingan kine{a
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan PT Mandom Indonesia Tbk
berdasarkan rasio soh.abilitas, PT Mandom Indonesia Tbl.r lebih unggul
dalarn perhitungan rasio Solvabilitas yang dihitung selama empat tahun yaitu
dari tahun 2AD-2A1,5. Kriteria baik atau kurang baik dalam rasio adalah
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rasio adalah semakin besar nilai rasio maka hutang yang dimiliki 
perusahaan semakin besar dan hal tersebut kurang baik bagi perusahaan. 
Sebaliknya, semakin kecil nilai rasio maka akan baik. Karena semakin 
kecil nilai rasio, maka semakin kecil hutang yang dimiliki perusahaan.  
4.4 Dari perhitungan serta analisis rasio mengenai perbandingan kinerja 
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan PT Mandom Indonesia 
Tbk berdasarkan rasio aktivitas, melalui perhitungan rasio aktivitas PT 
Unilever Indonesia Tbk lebih unggul dalam kinerja keuangannya selama 
4 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2012-2015. Kriteria baik atau 
kurang baik dalam rasio ini adalah semakin tinggi nilai rasio yang 
diperlihatkan perusahaan maka menunjukkan keefektifan sebuah 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki. 
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